4.6 Definisi Operasional

Tabel 4.2 Definisi Operasional Variabel

No. Variabel Definisi Operasional Variabel Parameter Alat Ukur Hasil Ukur SDI;"’::I
— G “bila Z- py : 0=Giz -
1 - Gizi suatu eI oA Sl a ggl buruk : bila Z-skor terletak < -3 Timbangan g (i: g:;: Eﬂrr;rl?g Ordinal
tentgyo keadaan g1zl Daylibefeiasarkan b. Gizi kurang : bila Z-skor terletak >-3 c. 2 = Gizi Lebih
indeks antropometri BB/U berdasarkan SD - < -2 SD d. 3 = Gizi baik
standart WHO —NCHS c. Gizi baik : bila Z-skor terletak > -2
SD-2SD
d. Gizi lebih : bila Z-skor terletak > 2
SD
2 . A I . 0=A | .
Perkembangan Perubahan pada berpagr?u macam X Pngriga didapatkan 2 atau lebih DDST I g_ (1): Mt()errlgg:l?an Ordinal
Neuro struktur  atau  organisasi, seperti keterlambatan, pada 2 sektor c. 2 =Normal

Developmental

perubahan alami pada intelegensi atau
dalam cara berfikir. Perkembangan
kemampuan mengenai konsep atau
pengertian, mulai dari mengenal warna,
suara, rasa, nhama hingga konsep yang
lebih abstrak dan majemuk.

atau lebih

e Bila dalam 1 sektor atau lebih
didapatkan 2  atau lebih
keterlambatan ditambah 1 sektor
atau lebih dengan 1
keterlambatan dan pada sektor
yang sama tersebut tidak ada
yang lulus pada kotak yang
berpotongan  dengan  garis
vertikal usia.

e 2 atau lebih caution atau
delayed, re-screen dalam 1-2
minggu untuk
mengesampingkan faktor-faktor
yang mempengaruhi  seperti
marah, sakit dan takut.
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